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ABSTRAC: The Influence Perception usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived Web 

Security and Online Banking Information on The Interests of Individuals Using Internet 

Banking. The purpose of this study was to examine the factors that affect the interests of 

individuals using internet banking which are perceived usefulness, perceived ease of use, 

perceived web security and online banking information using a modification Technology 

Acceptance Model (TAM). This research was conducted in three state-owned banks, namely 

Mandiri, BNI and BRI located in the town of Sidoarjo by using the survey method. Researchers 

obtained a sample of 200 customers of Bank Mandiri, BNI and BRI in Sidoarjo who use internet 

banking which were then processed using Partial Least Square (PLS) to examine the obtained 

research data. Results of the analysis for this model indicate that constructed perception of 

usefulness, perceived ease of use, perceived web security and online banking information strongly 

influence interest in the use of internet banking. It can be concluded that the interest in using 

internet banking can be influenced by perceptions of usefulness, perceived ease of use, web 

security perception, and online banking information. The implications of this study are relevant for 

the management of the bank to pay attention to returned usability factor, ease of use, web security, 

and information about online banking in implementing and developing the internet banking system 

and attracting more customer. 

ABSTRAK: Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi 

Keamanan Web, dan Informasi Online Banking Terhadap Minat Individu Menggunakan 

Internet Banking. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat individu menggunakan internet banking dengan faktor persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi keamanan web, dan informasi online banking dengan 

menggunakan pendekatan modifikasi Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini 

dilakukan di tiga bank BUMN yaitu Mandiri, BNI, dan BRI yang berada di kota Sidoarjo dengan  

menggunakan  metode  survei.  Peneliti  memperoleh sampel sebanyak 200 nasabah bank Mandiri, 

BNI, dan BRI di kota Sidoarjo yang menggunakan internet banking dan menggunakan alat 

uji Partial Least Square (PLS) untuk menguji data penelitian. Hasil analisis untuk model ini 

menunjukkan bahwa konstruk persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

keamanan web , dan informasi online banking berpengaruh kuat terhadap minat penggunaan 

internet banking. Hal ini dapat disimpulkan bahwa minat untuk menggunakan internet banking 

dapat dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi kemudahaan penggunaan, persespsi keamanan 

web, dan informasi online banking.  Implikasi dari penelitian ini relevan bagi pihak manajemen 

bank agar memperhatikan  kembali  faktor  kegunaan, kemudahan penggunaan, keamanan web, 

dan informasi mengenai online banking dalam menerapkan dan mengembangkan sistem internet 

banking menjadi lebih baik dan dapat menarik banyak nasabah untuk menggunakan. 



Kata Kunci : Persepsi kegunaan, Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi keamanan web, 

Informasi online banking, Minat, Internet banking, Technology Acceptance Model (TAM).  

Pendahuluan 

Seiring perkembangan zaman teknologi semakin hari semakin berkembang pesat, hampir 

semua manusia dari semua kalangan menggunakan teknologi. tidak hanya digunakan masyarakat 

teknologi sendiri juga telah memasuki ke bisnis dan memasuki kalangan sektor publik yang 

mempermudah pekerjaan kepemerintahan sebuah negara. Salah satu teknologi yang berpengaruh, 

yaitu teknologi informasi. 

Teknologi informasi ini sangat dibutuhkan oleh bidang bisnis dan sektor publik, dalam 

teknologi informasi terdapat sebuah sistem yang dapat mengelolah sebuah informasi yang 

digunakan untuk kepentingan individu maupun kelompok yang bisa disebut dengan sistem 

informasi. Sistem informasi digunakan oleh masyarakat untuk kepentingan diri sendiri maupun 

kelompok. Salah satu sistem informasi yang sangat mudah diakses di zaman sekarang yaitu 

internet.  

Internet telah digunakan hampir di semua kalangan di Indonesia dan membuat lahan baru di 

sektor bisnis, sehingga membawa bidang bisnis semakin maju dan semakin berkembang. Internet 

sekarang telah menjadi media transaksi untuk para masyarakat Indonesia untuk melakukan 

penjualan dan pembelian secara online. Internet juga digunakan untuk mencari sebuah informasi 

dan untuk bertukar informasi. Internet mulai sekarang pun menjadi alat komunikasi yang sering 

digunakan oleh orang Indonesia. Survey di tahun 2014 mengungkapkan bahwa di tahun tersebut 

terdapat 74,6 juta menggunakan internet di Indonesia,  naik 22% dari tahun 2013 yang jumlahnya 

61,1 juta, di indonesia 20% masyarakat menggunakan internet untuk melakukan belanja online, 

naik hanya 5% dibandingkan tahun lalu (http://id.techinasia.com/).  

Dengan banyaknya transaksi menggunakan internet dan semakin canggihnya teknologi di 

Indonesia sektor perbankan di indonesia menggunakan kesempatan tersebut untuk membuat sistem 

yang dapat memanjakan nasabahnya dan dapat memberi keuntungan yang signifikan bagi pihak 

bank. pihak bank memberikan pelayanan terhadap nasabahnya untuk melakukan transaksi online 

dengan lebih cepat dalam bertransaksi dan tidak hanya cepat pihak bank juga memberi keamanan 

yang maximal untuk nasabah bank, bank juga memberi kemudahan untuk bertransaksi online 

dengan tidak perlu sistem pembayaran tatap muka atau trasfer secara manual seperti mengantri di 

bank atau mengantri di ATM. Kemudahan bertransaksi dan kecepatan untuk bertransaksi ini 

diberikan oleh pihak bank dengan layanan sistem internet banking. 

Internet banking merupakan sebuah inovasi yang menguntungkan bagi perbankan di indonesia. 

Internet banking memberi  manfaat bagi pihak bank dan juga memberi manfaat yang signifikan 

bagi para nasabah pengguna layanan internet banking seperti halnya dapat dengan mudah untuk 

bertransaksi, lebih cepat dalam bertransaksi, lebih aman dalam bertransaksi, serta layanan ini dapat 

diakses dengan mudah (Irvan & Putu, 2011). Layanan internet banking ini telah diatur melalui 

Peraturan Bank Indonesia No. 9/15/PBI/2007 Tahun 2007 tentang Penerapan Manajemen Risiko 

Dalam Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank Umum (http://id.wikipedia.org/). Tidak semua 

nasabah bank memakai layanan internet banking yang telah diberikan pihak bank padahal untuk 

memakai layanan tersebut tergolong mudah dan menghemat waktu yang dipunya para nasabah 

(Maharsi dan Mulyadi, 2007). 

Berdasarkan fenomena tersebut timbul keteratrikan meneliti kembali minat dalam penggunaan 

internet banking. Penelitian sistem informasi ini menggunakan model Technology Acceptance 

Model (TAM). Penelitian ini mengacu pada tiga penelitian terdahulu, yang pertama mengacu pada 

penelitian Maharsi dan Mulyadi (2007), yang kedua mengacu pada penelitian yang dilakukan 

cheng et al (2005), dan yang terakhir mengacu pada penelitian Nasri (2011). Ketiga peneliti ini 

sama-sama melakukan penelitian tentang minat individu menggunakan internet banking. 

Penelitian yang di lakukan oleh Maharsi dan Mulyadi (2007), cheng et al (2005), dan Nasri (2011) 

menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM). Dari penelitian yang dilakukan 

Maharsi dan Mulyadi (2007) peneliti mengambil sebagian variabel, yaitu minat penggunaan 

internet banking sebagai variabel terikat (dependent variabel) persepsi kegunaan, dan persepsi 
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kemudahan penggunaan sebagai variabel bebas (independent variabel), kemudian peneliti 

menggabungkan variabel-variabel tersebut dengan penelitian yang telah dilakukan cheng et al 

(2005), yaitu variable persepsi keamaan web sebagai variable bebas (independent variable) dan 

menggabungkan penelitian dari Nasri (2011), yaitu variabel informasi online banking sebagai 

variabel bebas (independent variabel). 

Maharsi dan Mulyadi (2007) peneliti melakukan sebuah penelitian tentang suatu faktor yang 

mempunyai pengaruh terhadap minat untuk menggunakan internet banking dengan 

menghipotesiskan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kredibilitas 

dalam menggunakan internet banking. Model Technology Acceptance Model (TAM) juga 

digunakan oleh cheng et al (2005) dengan melakukan penelitian pengadopsian internet banking di 

Hongkong dengan menghipotesiskan persepsi keamanan web berpengaruh terhadap minat sebuah 

costumer. Dan penelitian Nasri (2011) juga menggunakan model yang sama tentang suatu faktor 

yang mempengaruhi pengadopsian internet banking di Tunisia. Penelitian ini menghipotesiskan 

informasi online banking merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengadopsian internet 

banking di Tunisia. 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat atau 

keadaan dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sitem tertentu akan meningkatkan 

kinerjanya (Davis, 1989). Penelitian Maharsi dan Mulyadi (2007) menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan internet banking.  

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived easy of use) didefinisikan sebagai keadaan 

seseorang percaya bahwa dengan menggunakan suatu sistem tertentu tidak diperlukan usaha 

apapun atau free of effort, sehingga pemakai benar-benar dengan mudah menggunakan suatu 

sistem (Davis, 1989). Menurut Maharsi dan Mulyadi (2007) nasabah akan lebih memilih 

menggunakan internet banking untuk melakukan transaksi perbankan jika mereka dapat dengan 

mudah menggunakan system internet banking sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan internet banking. 

Persepsian keamanan web (Perceived Web Security) merupakan salah satu factor penting untuk 

memberi pengaruh kesemua konsumen bank untuk menggunakan internet banking. Menurut cheng 

et al (2005) keamanan sebuah web berpengaruh terhadap minat menggunakan internet banking di 

Hongkong. Bisa disimpulkan bahwa dengan amannya transaksi yang kita lakukan melalui sistem 

maka suatu minat individu akan muncul sendiri kemudian mereka akan menggunakan sistem 

tersebut dalam transaksi sehari-hari. 

Informasi online banking disini peneliti mengambil variabel tersebut karena banyak 

masyarakat yang belum mengerti tentang internet banking sehingga banyak individu yang tidak 

menggunakan fasilitas dari perbankan tersebut. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan  Nasri 

(2011) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mengadopsi internet banking di tunisia, dalam 

penelitian ini informasi online banking tidak berpengaruh terhadap minat individu dalam 

penggunaan inernet banking karena banyak individu yang sudah mengetahui tentang online 

banking dan mereka tidak menggunakan fasilitas tersebut karena belum ada rasa percaya dan 

manfaat yang akan diterimanya secara langsung. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah adanya beberapa 

variabel tambahan yang ditambahkan. Penelitian ini menggaungkan variabel dari penelitian 

Maharsi dan Mulyadi (2007), Cheng et al (2005), Nasri (2011). Tidak semua variable yang diteliti 

oleh penelitian terdahulu diambil oleh peneliti sekarang, peneliti menggabungkan beberapa 

variabel yang pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah yang 

akan di teliti sebagai berikut : 1) Apakah persepsian kegunaan berpengaruh terhadap minat 

individu dalam penggunaan internet banking?. 2) Apakah persepsian kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap minat individu dalam penggunan internet banking?. 3) Apakah persepsian 

keamanan web berpengaruh terhadap minat individu dalam penggunaan internet banking?. 4) 

Apakah informasi online banking berpengaruh terhadap minat individu dalam penggunaan internet 

banking? 



Telaah Literatur 

Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Teknologi 

Menurut O’Brien (2005) Sistem dapat diartikan secara sederhana sebagai suatu kelompok 

elemen yang berinteraksi hingga membentuk suiatu kesatuan. Sistem yaitu suatu kesatuan yang 

saling berhubungan, saling bekerja sama untuk menghasilkan output dalam mengelolah input yang 

telah di proses dalam proses transformasi yang mengatur. Jadi sesuatu  dapat dikatan sistem 

apabila mempunyai bagian-bagian (subsistem) yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya 

untuk mendapatkan tujuan yang sama dan juga sistem harus mempunyai tiga unsur yang terdiri 

dari input, prosess, dan output. Input sendiri adalah sebuah pergerakan awal yang bertujuan untuk 

di proses dan akan menghasilkan output atau sebuah informasi dari input yang di berikan. 

Sistem informasi menurut Wilkinson, (1993) merupakan suatu kerangka operasi yang saling 

berkoordinasi dengan bantuan sumber daya yang ada baik sumber daya manusia atau komputer 

yang bertujuan untuk mengubah suatu input (data) menjadi suatu output (informasi) yang berguna 

untuk proses operasi dan pengambilan keputusan sehari-hari. Terdapat lima tugas dan fungsi dari 

sistem informasi itu sendiri yaitu pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen data, 

pengendalian, dan keamanan data. Akuntansi dan sistem informasi sendiri memiliki hubungan 

yang saling terkait satu sama lain.  

Teknologi sendiri merupakan sebuah sarana yang telah dibuat oleh manusia dimana menjadi 

sebuah bentuk kemajuan bagi manusia di seluruh dunia dimana kecanggihannya dapat 

meringankan beberapa pekerjaan manusia sehingga memberikan kenyamanan bagi manusia yang 

menggunakan teknologi itu sendiri. Sistem iformasi berbasis teknologi dengan adanya sitem ini 

banyak orang yang mendapatkan keuntungan tidak hanya seorang pebisnis bahkan pelajar, dan ibu 

rumah tangga dapat menggunakan sistem informasi berbasis teknologi ini karena sistem berbasis 

teknolgi ini memberi kenyamanan dan mempermudah pekerjaan para pengguna. Salah satu sistem 

informasi berbasi teknolgi yaitu layanan internet banking. 

Internet banking 

Menurut Efraim Turban dalam Riswandi (2005) internet banking dapat disebut dengan online 

banking, online banking didefinisikan sebagai berbagai aktivitas perbankan yang tidak dilakukan 

di tempat bank atau lokasi fisik bank sedangkan dapat dilakukan di rumah, dijalan, dikantor yang 

melalui jaringan internet. Internet atau elektronik atau perbankan online adalah delivery channel 

terbaru yang akan ditawarkan oleh bank-bank ritel di banyak negara-negara maju, dan ada 

kesepakatan luas bahwa saluran ini akan memiliki dampak yang signifikan di pasar. 

Internet banking mengacu pada sistem yang memungkinkan nasabah bank untuk mendapatkan 

akses ke rekening mereka dan informasi umum tentang produk dan jasa bank melalui penggunaan 

situs bank, tanpa intervensi atau ketidak nyamanan mengirim surat, faks,tanda tangan asli dan 

konfirmasi telepon (Thulani et al, 2009).  Menurut Pikkarainen et al (2004) terdapat dua alasan 

yang mendasari pengembangan perbankan online. Pertama, bahwa bank-bank mendapatkan 

penghematan biaya yang signifikan dalam operasi mereka melalui layanan eBanking. Kedua, 

bahwa bank dapat mengurangi pendirian cabang dan dapat mengurangi pegawai, yang bertugas 

untuk programself-service dimana nasabah bertatap muka untuk melakukan transaksi maupun 

ingin menggunakan jasa. Sedangkan menurut Karjaluoto (2001) pengguna sering mengeluh bahwa 

online banking sulit dimengerti, dan sulit untuk digunakan dan adanya dimensi sosial yaitu 

kurangnya situasi tatap muka di cabang dan pelanggan takut masalah keamanan dalam 

penggunaan online banking (Ezeoha, 2005). 

Teori Sistem Informasi Keperilakuan 

 

Sistem informasi keperilakuan merupakan suatu sistem yang menggambarkan dan menguraikan 

tentang aspek-aspek keperilakuan dari individu terhadap hubungannya dengan suatu sistem informasi 

(Jogiyanto, 2007). Sistem informasi keperilakuan ini lebih memandang dari sudut ilmu psikologis terhap 

aspek perilaku individu dalam kaitannya dengan penggunaan suatu sistem informasi. Sistem teknologi 

informasi yang secara teknis dimaksudkan di sini adalah sistem internet banking yang saat ini sedang 



mengalami perkembangan pesat akibat perkembangan teknologi yang semakin canggih. Namun, apabila 

perkembangan pesat ini tidak didukung dengan aspek perilakuan penggunanya maka tidak akan bermanfaat 

secara maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan masih adanya nasabah yang masih tidak percaya atau takut 

untuk menggunakan layanan Interenet banking yang telah disediakan oleh berbagai bank. 

 Suatu sistem teknologi informasi ini dapat diterima baik oleh para pengguna, maka perilaku 

menolak perlu untuk diubah dan sistem teknologi informasi tersebut harus dipersiapkan dengan 

matang agar pengguna mau menerimanya. Perilaku dari seorang individu atau nasabah bank tidak dapat 

secara langsung dirubah, oleh karena itu dibutuhkan penyebab perilaku (Jogiyanto, 2007). Penelitian-

penelitian terkait dengan sistem informasi keperilakuan telah dilakukan sejak tahun 1980an, penelitian-

penelitian yang dilakukan tersebut telah mempelajari dan membuktikan tentang mengapa dan bagaimana 

seorang individu menerapkan suatu sistem teknologi informasi. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah sebuah kerangka yang telah dikembangkan oleh 

Fred D. Davis pada tahun 1986. Model Davis di adaptasi dari Theory Reasoned Action yang 

berasumsi bahwa sesorang mengadopsi suatu teknologi pada umumnya ditentukan oleh proses 

kognitif dan bertujuan untuk memuaskan pemakainya atau memaksimalkan kegunaan teknologi 

tersebut. 

Maharsi dan Mulyadi (2007) menyatakan bahwa TAM meneliti dan mengukur faktor yang 

mempengaruhi keputusan sesorang apakah menerima atau menolak teknologi informasi tersebut. 

Menurut Cheng et al (2005) TAM sudah menjadi sebuah model yang sudah banyak digunakan 

untuk memprediksi penerimaan dan penggunaan sebuah sistem informasi, bahkan untuk 

memprediksi sebuah pengadopsian internet. Nasri (2011) berpendapat bahwa teori-teori yang 

berbedapdapat memberikan kontribusi pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi sebuah 

minat kosumen untuk internet banking. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil variabel-variabel independen yang memiliki hubungan 

signifikan berdasarkan penelitian Maharsi dan Mulyadi (2007), Cheng et al (2005), dan Nasri (2011) yaitu 

untuk menguji tentang persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi keamanan web, 

dan informasi online banking yang dapat mempengaruhi minat penggunaan internet banking. Untuk 

mencari dan menambah bukti empiris tentang keterkaitan antara keempat determinan tersebut terhadap 

pengaruh minat penggunaan internet banking pada kalangan nasabah bank di Indonesia yang menggunakan 

sitem tersebut, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini. Berikut ini model penelitian yang 

dapat digunakan dalam penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengembangan Hipotesis 

Minat 

Menurut Tampubolon (1991) mengatakan bahwa minat adalah suatu perpaduan keinginan dan 

kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. Minat merupakan suatu kesadaran dari diri 

orang sendiri dimana terdapat ketertarikan terhadap suatu di luar diri, yang berarti bahwa minat 

harus dilihat sebagai kesadaran diri sendiri. Rasa minat tidak mungkin timbul dengan sendirinya 

perlu adanya dorongan atau pengenalan suatu di luar diri yang di ketahui individu sehingga 

individu mendapatkan kesadaran diri untuk mempunyai rasa minat yang ada di luar diri. Rasa 

minat merupakan suatu penyebab terjadinya kegiatan dan hasil yang nantinya akan di peroleh oleh 

individu. Minat terhadap sebuah objek dapat timbul apabila objek tersebut sesuai tujuan dan 

harapan yang diinginkan sebuah individu. Objek ini kemudian menghasilkan hal yang diinginkan 

oleh individu sehingga objek tersebut akan menjadi hal yang penting bagi individu tersebut. 

Terdapat faktor eksternal dan internal untuk menimbulkan rasa minat terhadap suatu objek, seperti 

perlunya pengenalan lebih dulu untuk mengetahui atau mengenal suatu objek sehingga akan 

timbul rasa minat terhadap objek tersebut dan faktor internal yaitu rasa kesadaran diri dimana 

terdapat variabel persepsian yang akan mendorong rasa kesadaran diri tersebut. Untuk itu minat 

menjadi suatu penyebab terjadinya suatu kegiatan da hasil yang nantinya akan diperoleh. 

Persepsi Kegunaan 

Persepsi kegunaan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 

teknologi tertentu akan menimbulkan hal yang positif yang akan di dapat jika menggunakan 

teknologi tersebut. Menurut (Mohammad et al, 1989 dalam L Fullah & S Candra 2011) Ada 

beberapa indikator dalam pemanfaatan Internet Banking yaitu seperti meningkatkan  efektivitas 

pemanfaatan layanan perbankan, memudahkan dalam transaksi perbankan, memudahkan dalam 

mendapatkan layanan perbankan yang lebih cepat, dan meningkatkan kinerja dalam layanan 

perbankan. Penelitian terhadap persepsian manfaat telah di lakukan oleh Menurut Maharsi dan 

Mulyadi (2007) dimana hasil penenlitiannya menyatakan bahwa persepsi kegunaan mempengaruhi 

minat untuk menggunakan teknologi informasi secara langsung. Hasil yang senada juga 

diungkapkan oleh Cheng et al (2005) yang melakukan penelitian tentang pengadopsian internet 

banking yang dikembangan oleh universitas di Hong Kong. Serta penelitian yang dilakukan L 

Fullah & S Candra (2011) Ada juga penelitian dari Aderonke & Charles (2010) penelitian ini 

mengungkapkan bahwa manfaat adalah faktor penting menjelaskan kenapa seseorang mengadopsi 

e-banking di Nigeria. Selain itu penelitian dari RG Panggalih (2013) dimana hasil penenlitiannya 

menyatakan bahwa keuntungan persepsian merupakan faktor determinan yang mendorong 

seseorang memilih untuk menggunakan layanan internet banking. Berdasarkan uraian diatas maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Persepsi Kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap minat 

(intention)menggunakan layanan internet banking. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu tingkat dimana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem tidak diperlukan usaha apapun (Davis, 1989). Maharsi dan Mulyadi (2007) 

melakukan penelitian tentang minat menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan merupakan variabel yang paling 

kuat terhadap minat menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian 

yang telah di lakukan Cheng et al (2005) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan juga 

berpengaruh untuk sebuah minat seseorang menggunakan internet banking setelah persepsi 

kegunaan. Begitu pula Penelitian Tat Nor et al (2008) tentatng penerimaan internet banking 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan internet 

banking. Penelitian yang dilakukan Lallmahamood (2007), Ndubisi (2007), Prompatanapakdee 

(2008) juga menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan  mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap minat menggunakan internet banking. Berdasarkan uraian diatas maka 

dirumuskan hiptesis sebagai berikut: 



H2: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived Easy of Use) berpengaruh positif terhadap minat 

(intention) menggunakan layanan internet banking. 

Persepsian Keamanan Penggunaan 

Persepsian keamanan merupakan suatu faktor yang penting untuk menimbulkan suatu minat 

individu untuk menggunakan layanan internet banking, yang dimaksud dengan keamaan didalam 

internet banking yaitu sebuah keamanan privasi nasabah dan keamanan bertransaksi. Pihak bank 

tinggal memberi tahu para nasabah mengetahui bahwa menggunakan internet banking itu 

mempunyai tingkat keamanan yang tinggi dan membuat para nasabah percaya, maka akan banyak 

para nasabah akan menggunakan layanan internet banking. Penelitian dari Cheng et al (2006) yang 

membahas tentang internet banking dengan objek penelitian di Hongkong dengan beberapa 

variabel salah satunya yaitu variabel persepsian keamanan web, penelitian ini berpendapat bahwa 

keamaan web mempunyai efek untuk sebuah minat dan sikap para konsumen sehingga hasil dari 

penelitian ini bahwa persepsian konsumen berpengaruh positif terhaap sikap dan minat para 

konsumen. Hasil serupa juga diungkapkan oleh penelitian Suprapto (2014), Priyanto (2014), Nasri 

(2011), dan Gunawan (2014) yang Hasil dari penelitiannya terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan antara variabel kemanan dengan minat untuk menggunakan internet banking. 

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Persepsi keamanan web (Perceived Web Security) berpengaruh positif terhadap minat 

(intention) dalam menggunakan layanan internet banking. 

Informasi Online Banking 

Menurut Sathye (1999), penggunaan layanan internet banking merupakan pengalaman yang 

baru bagi banyak orang, sehingga rendahnya informasi tentanginternet banking merupakan faktor 

utama dalam menyebabkan orang tidak menggunakan layanan internet banking. Dalam studi 

empiris konsumen Australia Sathye (1999), menemukan bahwa konsumen tidak menyadari tentang 

adanya kemungkinan mendapatkan keuntungan / kerugian jika menggunakan layananinternet 

banking. Ada juga penelitian yang di lakukan oleh Nasri (2011) dimana penelitian ini membahas 

tentang faktor yang mempengaruhi adopsi internet banking di Tunisia, hasil dari penelitian ini 

tentang variabel informasi online banking peneliti berpendapat bahwa informasi online banking 

berpengaruh positif terhadap salah satu faktor penduduk di Tunisia menggunakan internet 

bankingdimana jika konsumen mendapatkan informasi yang positif akan menambah tingkat 

kepercayaan dan menghilangkan rasa takut terhadap penggunaan internet banking. Berdasarkan 

uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Informasi online banking berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan  internet 

banking. 

Metode Penelitian 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah 3 bank BUMN yang berada 

di kota Sidoarjo yang mengetahui transaksional internet banking maupun yang menggunakan 

fasilitas internet banking. Dalam penelitita ini jumlah dari populasi yang digunakan tidak dapat 

diketahui secara pasti. Hal ini dikarenakan terdapat kesulitan dalam mendapatkan data nasabah 

yang menggunakan internet banking sehingga nasabah bank BUMN di Kota Sidoarjo yang 

menggunakan internet banking akan secara langsung ditemui oleh penulis, untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Sampel penelitian ini adalah Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI yang berada di 

Kota Sidoarjo. Pengambilan sempel ini dikarenakan ketiga bank tersebut merupakan salah satu 

bank dari banyak bank yang sudah berpengalaman dalam dunia perbankan di Indonesia. Bank-

bank tersebut juga menyediakan banyak fitur dan sudah menyediakan fasilitas internet banking 

yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah seperti lengkapnya fitur perbankan dalam intiernet 

banking seperti dapat membayar listrik, PDAM, Telkom, Pulsa, Asuransi, transfer, pembayaran 

kartu kredit, dan lain sebagainya. contoh bank BNI dimana dapat membuka rekening baru melalui 

internet banking, sedangkan bank BRI dan Mandiri belum bisa. 



Metode pengambilan sampel yang dilakukan termasuk dalam tipe nonprobability sampling 

yang dapat diartikan besarnya peluang elemen untuk terpilih sebagai subjek tidak diketahui. 

Penelitian ini menggunakan metode jugement sampling yaitu suatu metode yang melibatkan 

pilihan-pilihan dari subyek yang memiliki tempat paling menguntungkan atau posisi terbaik yang 

menyediakan informasi yang dibutuhkan (Sekaran, 2006). Dengan mengetahuinya data nasabah 

merupakan data yang sangat rahasia didunia perbankan, maka penelitian ini mencari secara 

langsung pengguna internet banking berdasarkan informasi yang didapat, yaitu pengguna internet 

banking untuk masing-masing bank yang berbeda-beda.Untuk penentuan jumlah sampel 

didasarkan pada pendapat sekaran (2006), yaitu jumlah sampel untuk penelitian korelasional 

adalah > dari 30 atau < dari 500.  Berdasarkan pengertian dari sekaran maka peneliti mengambil 

sampel untuk penelitian berjumlah 250 nasabah bank BUMN yang berada di kota Sidoarjo. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei (survey). 

Metode survei dengan menggunakan kuisioner dilakukan untuk memperoleh data primer yang 

nantinya dijadikan acuan informasi dari sumber utama oleh peneliti, terkait dengan variabel yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini digunakan data primer yang bersumber dari 

responden individu dalam bentuk kuisioner.  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan kuesioner yang telah 

dibuat sebelumnya untuk diisi oleh responden. Peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung 

dan menanyakan terlebih dahulu apakah mengetahui tentang internet banking maupun pernah 

menggunakan internet banking. Kemudian peneliti meminta kesediaan responden untuk membantu 

mengisi kuesioner. Item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada item-item 

pertanyaan kuisioner tiga penelitian sebelumnya, yakni penelitian Maharsi dan Mulyadi (2007), 

Cheng et al (2005), dan Nasri (2011). Item pertanyaan pada penelitian Nasri (2011) dan Cheng et 

al (2005) merupakan pertanyaan berbahasa Inggris sedangkan item pertanyaan pada penelitian 

Maharsi dan Mulyadi (2007) berbahasa Indonesia. 

Pengujian hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini menggunakan bantuan Partial Least 

Square (PLS). Untuk menganalisis penelitian ini digunakan beberapa pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS), yaitu merupakan evaluasi outer model (Model 

Pengukuran) yang terdiri dari uji validitas yang terdiri dari validitas konvergen dengan melihat 

nilai faktor loading, nilai AVE, dan communality sedangkan untuk validitas diskriminan dapat 

dilihat dari cross loading, sedangkan untuk uji reabilitas dengan menggunakan metode cronbachs 

alpha dan composite realibility, evaluasi inner model (model struktural) dapat dilihat dengan 

menggunakan R2, dan juga menggunakan nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji 

signifikansi antar konstruk dalam model struktural. 

Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian selama kurang lebih tiga puluh hari dengan menyebarkan 

kuesioner secara langsung. Berikut adalah rincian hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti: 

Tabel 1 

Sampel dan Tingkat Pengembalian 

Jumlah kuesioner disebar 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 

Kuesioner yang kembali 

Kuesioner yang digugurkan 

Kuesioner yang digunakan 

286 

0 

286 

86 

200 

Tingkat pengembalian (respon rate) 

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate) 

100% 

70% 

 Sumber : Data Primer (diolah) 

Selanjutnya, gambaran profil responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 



Tabel 2 

Demografi Responden 

 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Setelah melakukan pengujian statistik deskriptif, hal yang dilakukan selanjutnya adalah 

menguji validitas dan realibilitas data. Hasil pengumpulan data dari responden perlu diuji untuk 

menguji kesahihan dan keandalan data dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas instumen 

penelitian. Analisis terhadap evaluasi model pada penelitian ini menggunakan program Partial 

Least Squares (PLS). Pengujian terhadap validitas dilakukan dengan pengujian terhadap validitas 

konvergen dan pengujian terhadap validitas diskriminan. Berdasarkan hasil pengelolahan data 

diketahui dari tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Alogaritma 

 

Variab

el 

    

AVE 

Composite 

Reliability 

Cronbachs 

Alpha 

Communalit

y 

Redundan

cy 

R 

Square 

X1 0,7688 0,9088 0,8494 0,7688 0 0 

X2 0,6525 0,8825 0,8223 0,6525 0 0 

X3 0,7364 0,893 0,8181 0,7364 0 0 

X4 0,84 0,9131 0,8097 0,84 0 0 

 Y 0,7634 0,9063 0,8447 0,7634 0,1276 0,6824 
 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2015 

 



Tabel 4 

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values) 

 

Variabel 

Original  

Sample (O) 

Sample  

Mean (M) 

Standard  

Deviation (STDEV) 

Standard 

 Error (STERR) 

T Statistics  

(|O/STERR|) 

X1.1 <- X1 0.858 0.852 0.032 0.032 26.485 

X1.2 <- X1 0.903 0.899 0.021 0.021 42.306 

X1.3 <- X1 0.869 0.866 0.025 0.025 34.613 

X2.1 <- X2 0.834 0.829 0.033 0.033 25.235 

X2.2 <- X2 0.818 0.811 0.036 0.036 22.632 

X2.3 <- X2 0.791 0.788 0.035 0.035 22.921 

X2.4 <- X2 0.787 0.782 0.039 0.039 20.227 

X3.1 <- X3 0.883 0.880 0.024 0.024 36.952 

X3.2 <- X3 0.908 0.905 0.019 0.019 48.227 

X3.3 <- X3 0.778 0.767 0.049 0.049 16.023 

X4.1 <- X4 0.912 0.907 0.022 0.022 40.928 

X4.2 <- X4 0.922 0.917 0.018 0.018 50.857 

   Y1 <- Y 0.859 0.851 0.036 0.036 24.184 

   Y2 <- Y 0.901 0.898 0.021 0.021 42.966 

   Y3 <- Y 0.860 0.854 0.034 0.034 25.170 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2015 

 

Tabel 5 

Nilai Discriminant Validity 

(Cross Loading) 

 

Variabel      X1      X2      X3      X4       Y 

X1.1 0.858 0.557 0.540 0.500 0.548 

X1.2 0.903 0.628 0.529 0.507 0.585 

X1.3 0.869 0.707 0.540 0.514 0.568 

X2.1 0.638 0.834 0.515 0.542 0.588 

X2.2 0.617 0.818 0.457 0.484 0.522 

X2.3 0.510 0.791 0.555 0.496 0.553 

X2.4 0.560 0.787 0.567 0.576 0.577 

X3.1 0.569 0.521 0.883 0.554 0.597 

X3.2 0.527 0.542 0.908 0.604 0.619 

X3.3 0.475 0.606 0.778 0.602 0.607 

X4.1 0.522 0.623 0.620 0.912 0.671 

X4.2 0.538 0.572 0.636 0.922 0.711 

  Y1 0.566 0.570 0.592 0.715 0.859 

  Y2 0.588 0.614 0.646 0.640 0.901 

  Y3 0.540 0.638 0.623 0.621 0.860 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2015 

 

Pengujian terhadap validitas konvergen didasarkan pada tiga parameter, yaitu nilai AVE dan 

Communality lebih dari 0,5 (> 0,5) dan nilai faktor loading yang lebih dari 0,7 (>0,7). Jika dilihat 

dari tabel 3 yaitu tabel algoritma dan tabel 4 yaitu tabel faktor loading maka dapat dikatakan 



bahwa validitas konvergen terpenuhi. Sedangkan uji terhadap validitas diskriminan dapat dilihat 

dari nilai cross loading yaitu lebih dari 0,7 (> 0,7). Jika dilihat pada tabel 5 maka diketahui bahwa 

validitas konvergen terpenuhi. Setelah dilakukan uji validitas maka dilanjutkan dengan pengujian 

reabilitas. Pengujian terhadap reabilitas didasarkan pada nilai Cronbach’s Alpha harus bernilai 

lebih dari 0,6 (> 0,6) selain itu juga dilihat dari nilai Composite Reability yang harus lebih dari 0,7 

(> 0,7). Jika dilihat dari tabel 3 maka diketahui bahwa reabilitas telah terpenuhi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini adalah valid dan reliable. Setelah melakukan 

pengujian terhadap validitas konvergen, validitas diskriminan, serta pengujian reabilitas, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values) 

 

Variabel 

Original  

Sample (O) 

Sample  

Mean (M) 

Standard  

Deviation (STDEV) 

Standard  

Error (STERR) 

T Statistics  

(|O/STERR|) 

X1 -> Y 0.146 0.143 0.060 0.060 2.417 

X2 -> Y 0.184 0.192 0.074 0.074 2.500 

X3 -> Y 0.234 0.241 0.072 0.072 3.243 

X4 -> Y 0.391 0.376 0.073 0.073 5.337 

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2015 

 

Keterangan : 

X1  = persepsi kegunaan   X4  = informasi online banking 

X2  = persepsi kemudahan penggunaan Y  = Minat 

X3  = persepsi keamanan web  

Dari pengujian hipotesis diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis 1 (Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan terhadap Indikator 

Variabel Minat) 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel Persepsi 

Kegunaan (X1) dengan Indikator Variabel Minat (Y) menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,146 dengan nilai t sebesar 2,417. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). 

Hasil ini berarti bahwa Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Indikator Variabel Minat yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama dimana 

Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indikator Variabel Minat. 

Hal ini berarti Hipotesis 1diterima 

2. Pengujian Hipotesis 2 (Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Indikator 

Variabel Minat) 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel Persepsi 

Kemudahan (X2) dengan Indikator Variabel Minat (Y) menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,184 dengan nilai t sebesar 2,500. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). 

Hasil ini berarti bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Indikator Variabel Minat. Hal ini berarti Hipotesis 2 diterima. 

3. Pengujian Hipotesis 3 (Persepsi Keamanan Web berpengaruh signifikan terhadap 

Indikator Variabel Minat) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan variabel Persepsi 

Keamanan Web (X3) dengan Indikator Variabel Minat (Y) menunjukkan nilai koefisien 

jalur sebesar 0,234 dengan nilai t sebesar 3,243. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel 

(1,960). Hasil ini berarti bahwa Persepsi Keamanan Web memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indikator Variabel Minat. Hal ini berarti Hipotesis 3 diterima. 



4. Pengujian Hipotesis 4 (Informasi Online Banking berpengaruh signifikan terhadap 

Indikator Variabel Minat) Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan 

variabel Informasi Online Banking (X4) dengan Indikator Variabel Minat (Y) 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,391 dengan nilai t sebesar 5,337. Nilai 

tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa Informasi Online Banking 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indikator Variabel Minat. Hal ini 

berarti Hipotesis 4 diterima 

 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pertama, hasil pada studi ini 

menunjukkan bahwa minat (interest) ditentukan oleh persepsi kegunaan (perceived usefulness), 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use), persepsi keamanan web (perceived web 

security), dan informasi online banking. Persepsi kegunaan seseorang individu dalam 

menggunakan sistem internet banking akan semakin meningkatkan suatu minat penggunaan sistem 

internet banking jika sistem tersebut semakin banyak manfaat yang didapat oleh pengguna 

sehingga semakin hal positif yang didapat individu semakin besar juga minat individu tersebut 

menggunakan sistem. Persepsi kemudahan penggunaan dalam sistem internet banking  akan 

menimbulkan minat individu untuk menggunakan, para nasabah mencari hal yang tidak banyak 

menyita waktu dan lebih mudah untuk melakukan transaksi, maka semakin mudah untuk 

menggunakan sistem maka minat para nasabah akan beralih dari menggunakan transaksi secara 

manual berpindah melakukan transaksi dengan sistem, semakin mudah sistem digunakan semakin 

besar juga minat para nasabah untuk menggunakan sistem internet banking. Persepsi keamaan web 

adalah persepsi mengenai amannya sebuah sistem yang akan digunakan, sistem internet banking 

ini berhubungan dengan situs web resmi yang telah dibuat oleh pihak bank, dengan amannya 

sebuah web yang akan digunakan para nasabah untuk melakukan sebuah sistem maka akan 

semakin besar juga minat nasabah untuk menggunakan sistem tersebut, secara para nasabah ingin 

melakukan transaksi yang aman, cepat, dan terpercaya. Informasi online banking adalah informasi 

tentang online banking, informasi-informasi seperti manfaat, prosedur, cara penggunaan, 

kelebihan, dan kekukarang, sehingga para konsumen tahu akan adanya sistem internet banking 

yang dapat membantu pekerjaan kita menjadi ringan, dengan adanya informasi online banking 

yang lengkap dapat menimbulkan minat sebuah individu untuk menggunakan internet banking. 

Kedua, hasil studi menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, persepsi 

keamaan web, dan informasi online banking sama-sama berpengaruhnya terhadap minat sebuah 

individu ntuk menggunakan internet banking. Ketiga, secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

keamaan web, dan informasi online banking maka semakin tinggi minat individu untuk 

menggunakan internet banking. 
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